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Abstrak 
Yusmini, NIM A210160202, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2020. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh pendidikan terhadap 
kinerja karyawan bank BRI, (2) Pengaruh latihan kerja terhadap kinerja karyawan 
bank BRI, (3) Pengaruh pendidikan dan latihan kerja terhadap kinerja karyawan 
bank BRI. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif sensus dengan 
pengujian hipotesis. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan bank 
BRI unit Ngaringan Purwodadi sebanyak 15 karyawan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Latar belakang 
pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. diperoleh thitung < 
ttabel, yaitu 0,715 < 2,178 dan nilai signifikansi > 0,05, yaitu 0,488 dengan 
sumbangan relatif sebesar -0,1% dan sumbangan efektif -0,077%; (2) Latihan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pelatihan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,487 > 2,178 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 100%  dan 
sumbangan efektif 71,56%;  (3) Pendidikan dan latihan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji simultan (F) diketahui bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel, yaitu 15,053 > 3,81 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,715 menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel pendidikan dan latihan kerja terhadap 
kinerja karyawan bank BRI Ngaringan Purwodadi adalah sebesar 71,5% 
sedangkan 28,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata kunc: pendidikan, latihan kerja, kinerja karyawan 
 
Abstract 
Yusmini, NIM A 210 160 202, Accounting Education Study Program, Faculty of 
Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Surakarta. 2020. 
The purpose of this study is to determine: (1) the influence of education on the 
performance of BRI bank employees, (2) the effect of job training on the 
performance of BRI bank employees, (3) the influence of education and job 
training on the performance of  BRI bank employees. This research is a census 
quantitative research with hypothesis testing. The population in this study were all 
employees of bank BRI Ngaringan Purwodadi unit as many as 15 employees. The 
sampling technique uses saturated sampling technique. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis. The results showed that: (1) 




no positive effect on employee performance. obtained tcount <ttable, namely 0.715 
<2.178 and a significance value> 0.05, namely 0.488 with a relative contribution 
of -0.1% and an effective contribution of -0.077%; (2) Job training affects 
employee performance. Job training has a positive effect on employee 
performance. obtained tcount > ttable, namely 5.487> 2.178 and a significance value 
of <0.05, namely 0.000 with a relative contribution of 100% and an effective 
contribution of 71.56%; (3) There is a significant positive relationship between 
education and job training on employee performance. Based on the simultaneous 
test (F) it is known that the value of Fcount > Ftable, which is 15.053> 3.81 and a 
significance value <0.05, which is 0.001 with a coefficient of determination (R2) 
of 0.715 indicating that the contribution made by the combination of education 
and work training variables to BRI Ngaringan bank employee performance, 
Purwodadi amounted to 71.5% while 28.5% is influenced by other variables. 
Keywords: education, job training, employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut UU No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, 
dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu 
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank 
sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan 
menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya Sambil diberikan balas jasa yang 
menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan 
menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan 
jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan 
utama tersebut. Kasmir (2008 : 11). 
Menurut Sari, (2015) Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan 
SDM yang matang untuk memasuki dunia kerja. Dengan pengetahuan yang 
diperolehnya dari pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi syarat-syarat dari 
tempat pekerjaannya. Pendidikan merupakan perkara yang sangat penting, karena 
pendidikan adalah akar dari sebuah negara untuk bisa menjadi lebih baik. Jika 
pendidikan nya rusak maka akan rusak pula negara tersebut. Orang akan terlihat 
bagaimana perilaku dalam bersikap di keseharian nya dan dapat dinilai dari latar 




Latar belakang pendidikan sangat lah penting bagi perusahaan untuk 
menerima karyawan baru. Pendidikan dijadikan pegangan dalam kehidupan 
sehari-sehari di masyarakat entah itu jenjang SD, SMP, SMA, maupun Perguruan 
Tinggi. Namun tidak semua jenjang pendidikan dapat di terima dalam dunia kerja 
seperti di Bank BRI ada syarat jenjang pendidikan yang dapat di terima bekerja di 
sana ialah jenjang SMA dan Perguruan Tinggi, itu pun masih melalui beberapa 
tahap seleksi agar bisa diterima. 
Menurut Lestari (2017) tingkat pendidikan seorang karyawan dicerminkan 
dengan kemampuan intelektual dan jenis ketrampilan yang dimiliki oleh 
karyawan tersebut, sebab kemampuan seorang karyawan dinilai dan diukur dari 
jenis-jenis dan tingkat pendidikan orang tersebut. 
Sumber daya manusia mempunyai andil besar dalam menentukan maju 
nya sebuah perusahaan. Semua kegiatan di dalam perusahaan yang menjalankan 
adalah karyawan dan tujuan perusahaan untuk maju dan berkembang supaya 
menghasilkan laba yang maksimal. Maka dari itu dalam memilih karyawan harus 
yang benar-benar kompeten dalam bidang yang dikerjakannya. 
Menurut Safitri (2019) “Pelatihan kerja adalah sebuah proses untuk 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan karyawan, kemudian tujuan 
dilakukannya pelatihan kerja adalah untuk memperbaiki kinerja karyawan yang 
tidak memuaskan karena kurangnya ketrampilan”. 
Riani, (2017) menyatakan bahwa “pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
signifikan dan positif yaitu apabila persepsi semakin baik maka akan berpengaruh 
langsung terhadap kinerja karyawan”. Hal ini menyatakan bahwa pelaksanaan 
program peatihan membentuk dan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
karyawan. 
Menurut Sugiarti, dkk (2016) menyatakan bahwa “Pelatihan kerja 
memiliki hubungan dengan tingkat sedang dan memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap kinerja karyawan”. Hal ini karena kinerja karyawan dapat 
dilihat dari kompetensi dan ketrampilan yang selalu di asah secara maksimal 
sebelum memasuki kegiatan kerja. Maka dari itu setiap perusahaan menyediakan 




Pada dasarnya karyawan dikatakan produktif apabila sudah memenuhi 
beberapa faktor diantaranya adalah pelatihan, mental karyawan, dan kemampuan 
fisik karyawan serta hubungan antara atasan dan bawahan. Oleh sebab itu 
pelatihan sangat penting untuk dilaksanakan bagi kepentingan bersama, sebab dari 
pelatihan itulah karyawan akan mampu memahami dan mengerti tentang tugas 
serta tanggung jawab yang di emban baik secara individu maupun kelompok. 
BRI adalah bank milik Pemerintah Republik Indonesia dengan nama resmi 
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan 
saat ini. Peneliti melakukan penelitian di BRI Unit Ngaringan dimana kantor ini 
merupakan anak dari BRI cabang Purwodadi. BRI Unit lebih fokus pada segmen 
mikro kecil dan melayani rakyat sebanyak mungkin dengan biaya serendah 
mungkin. Bank BRI unit Ngaringan memiliki karyawan sebanyak 15 orang 
dengan latar belakang pendidikan berbeda – beda yang tidak berhubungan dengan 
perbankan maupun ekonomi, namun ada juga karyawan dengan latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan perbankan. Di sana juga dilakukan diklat secara 
rutin setiap tahunnya untuk melatih karyawan supaya kualitas karyawan menjadi 
semakin baik dari waktu ke waktu, akan tetapi dari pernyataan beberapa nasabah 
ada beberapa karyawan yang masih tidak tepat waktu dalam menjalankan 
tugasnya, seperti tidak tepat waktu dalam menarik kredit pinjaman kepada 
nasabah. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Latihan kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan di Bank BRI Unit Ngaringan, Purwodadi”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif sensus. Menurut Mulyadi (2013) 
Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
ataupun pengaruh independent variabel terhadap dependent variabel. Populasi 
penelitian adalah seluruh karyawan bank BRI unit Ngaringan dengan minimal 
pendidikan SMA sebanyak 15 orang. Sampel diambil dari seluruh populasi 




jenuh, Dimana pengambilan sampel semua anggota populasi diangkat sebagai 
sampel, hal ini terjadi karena anggota populasi kurang dari 30. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket yang telah di uji cobakan terlebih dahulu 
dan kemudian di uji validitas serta uji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi ganda, uji t, uji F, uji R2, serta sumbangan relatif 
dan efektif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang didapat berupa hasil angket dari dua variabel bebas 
pendidikan (X1), latihan kerja (X2), dan variabel terikat yaitu kinerja karyawan 
(Y). Untuk menguji variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilakukan 
dengan sample penelitian sebanyak 15 orang sample dari semua populasi yaitu 
karyawan BRI Ngaringan. 
3.1 Identitas Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu meliputi jenis kelamin, dan 
jabatan. Deskripsi tentang karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut : 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh 
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang (86%) dari jumlah 
sample yang ditentukan sebelumnya. Dikarenakan kantor BRI unit Ngaringan 
lebih fokus pada segmen Mikro Kecil Menengah (MKM) dengan memberikan 
fasilitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) maka dari itu lebih dominan laki-laki yang 
bekerja di Bank BRI Unit Ngaringan. 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki – laki 13 86% 
2 Perempuan 2 14% 
Total 15 100% 




Karakteristik responden berdasarkan jabatan saat ini yang mendominasi 
adalah Mantri sebanyak 7 orang (48%) dari jumlah sampel dan populasi yang 
memenuhi kriteria penelitian. Hal ini dikarenakan BRI Unit lebih mengutaman ke 
pemberian kredit kepada nasabah. Berikut karakteristik responden berdasarkan 
jabatan disajikan pada tabel 2 
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Mantri 7 48% 
2 Kepala Unit 1 6,5% 
3 PA KUR 1 6,5% 
4 Petugas Bansos 1 6,5% 
5 Customer Service 2 13% 
6 Junior Teller 1 6,5% 
7 Petugas Bansos 1 6,5% 
8 Satpam 1 6,5% 
Total 15 100% 
Sumber : Peneliti 2020 
3.2 Uji prasyarat  
Uji prasyarat yang digunakan ada tiga yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 





Tabel 3 Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai probabilitas signifikansi 
0,845 > 0,05. Nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,614 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data sampel dari masing – masing variabel brdistribusi 
normal. 






0,05 0,717 Linier 
Latihan Kerja*Kinerja 
Karyawan 
0,05 0,267 Linier 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing – masing 
variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing – masing 
variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
 
Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Pendidikan 0,981 1,019 Tidak ada multikolinieritas 





Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai 
nilai toleransi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model penelitian 
ini baik untuk kinerja karyawan bank BRI Ngaringan. 
Tabel 6 Hasil Rangkuman Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value kesimpulan 
Pendidikan 0,346 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Latihan Kerja 0,759 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel pendidikan 
memperoleh nila p-value sebesar 0,346 dan latihan kerja  memperoleh nilai p-
value sebesar 0,759 yang artinya nila p-value > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pendidikan dan latihan kerja tidak terjadi heteroskedastisitas dan 
layak untuk dilakukan penelitian. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji analisis 
regresi linier berganda. Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara pendidikan (X1) dan latihan kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y). Rumus Y = a + b1 X1 + b2 X2. 




Konstanta 7,732   
Pendidikan 0,093 0,715 0,488 




Fhitung 15,053   
R2 0,715   
Data tabel diatas tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: Y = 7,732+ 
0,093 X1 + 0,934 X2 diketahui bahwa masing-masing variabel berpengaruh 
secara simultan maupun parsial. Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat 
dijabarkan sebagai berikut a= 7,732, menyatakan bahwa jika pendidikan dan 
latihan kerja dianggap konstan atau (tetap), maka besarnya kinerja karyawan 
adalah sebesar 7,732. b1= 0,093, menyatakan bahwa setiap penambahan nilai 
pendidikan sebesar 1 poin, maka kinerja karyawan mengalami peningkatan 
sebesar 0,093 dengan asusmsi variabel lain tetap. Begitupun dengan b2= 0,934 
menyatakan bahwa setiap penambahan nilai latihan kerja sebesar 1 poin, maka 
kinerja karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,934 dengan asusmsi variabel 
lain tetap. 
Berdasarkan tabel uji t variabel pendidikan (X1) adalah sebesar 0,093 atau 
bernilai positif, Berdasarkan uji t untuk variabel pendidikan (X1) diperoleh 
thitung < ttabel, yaitu 0,715 < 2,178 dan nilai signifikansi > 0,05, yaitu 0,488. 
Pada variabel latihan kerja(X2) adalah sebesar 0,934 atau bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh latihan kerja terhadap kinerja 
karyawan bank BRI Ngaringan. Berdasarkan uji t untuk variabel latihan kerja 
(X2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,487 > 2,178 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Kesimpulannya adalah 1) tidak ada pengaruh pendidikan terhadap 
kinerja karyawan bank BRI Ngaringan, Purwodadi. 2) ada pengaruh latihan kerja 
terhadap kinerja karyawan bank BRI Ngaringan, Purwodadi. 
Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui kontribusi 
signifikan pendidikan dan latihan kerja secara bersama – sama terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel, yaitu 15,053 > 3,81 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001. Kesimpulannya terdapat pengaruh signifikan 
antara pendidikan dan latihan kerja bersama-sama berpengaruh positif terhadap 




Pendidikan dalam penelitian ini relevan dengan penelitian Muzerika 
(2018) bahwa latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syarih Mandiri KCP Jantho dengan thitung < ttabel, yaitu 
0,404 < 2,178. Hal ini dikarenakan karyawan yang bekerja di bank ini tidak semua 
memiliki latar belakang  jurusan yang berhubungan dengan pekerjaan nya saat ini 
di bank BRI Ngaringan. 
Bagi sebagian perusahaan latar belakang pendidikan tidsk terlalu 
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan karyawan karena pada dasarnya 
perusahaan lebih memilih melakukan pelatihan rutin untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Hal ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Sari, (2015) 
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan tidak 
berhubungan baik atau tidak adanya kinerja yang akan didapatkan oleh karyawan 
Account Officer. 
Pelatihan sangat penting untuk dilaksanakan bagi kepentingan bersama, 
sebab dari pelatihan itulah karyawan akan mampu memahami dan mengerti 
tentang tugas serta tanggung jawab yang di emban baik secara individu maupun 
kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian Sugiarti, Tuti, dan Hafniza (2016) 
menyatakan bahwa “Pelatihan kerja memiliki hubungan dengan tingkat sedang 
dan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan”. 
Sebab kinerja karyawan dapat dilihat dari kompetensi dan ketrampilan yang selalu 
di asah secara maksimal sebelum memasuki kegiatan kerja. Maka dari itu setiap 
perusahaan menyediakan pelatihan sebelum karyawan mulai bekerja. 
Penelitian yang dilakukan Suryoadi (2012) yaitu terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan di kantor Bank Muamalat 
Cabang Semarang dengan nilai probabilitas sebesar 0,001. Maka dari itu setiap 
perusahaan menyediakan pelatihan sebelum karyawan mulai bekerja. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan kajian teori dan 
penelitian yang relevan. Menurut Gumilar, Utami, & Ruhana, (2015) Hasil Uji 
hipotesis pengaruh pendidikan karyawan terhadap kinerja karyawan menghasilkan 
pengaruh signifikan secara langsung. Pendidikan karyawan juga berpengaruh 




demikian meningkatnya kemampuan kerja karyawan yang disebabkan oleh 
tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki karyawan maka 
cenderung dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT. Bank NTB Cabang 
Utama Pejanggik. Sesuai denga penelitian bahwa variabel latar belakang 
pendidikan mempunyai nilai signifikansi 0,014 < 0,05 maka H1 diterima yang 
artinya latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 
Bank BNI Syariah Cabang Kediri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019) Hasil penelitian yang 
diperoleh dari kuisioner yang telah diisi 30 orang karyawan departemen Machine 
Shop khususnya adalah Karyawan di departemen Machine Shop PT. Batam 
sebanyak 85 persen menyatakan bahwa pelatihan kerja sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan 15 persen menyatakan pelatihan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fadilah, (2019 : 191) menjelaskan bahwa latar belakang 
pendidikan dan pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Three Cast Indonesi. 
Sedangkan nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,715. Arti 
dari koefisien ini adalah bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel 
pendidikan dan latihan kerja terhadap kinerja karyawan bank BRI Ngaringan, 
Purwodadi adalah sebesar 71,5%, sedangkan sisanya 28,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel pendidikan memberikan 
sumbangan relatif sebesar 0,1% dan sumbangan efektif  -0,077%. Variabel latihan 
kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 100% dan sumbangan efektif  
71,56%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak 
bahwa latihan kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja 
karyawan bank BRI Ngaringan dan variabel pendidikan tidak memiliki pengaruh 








Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang pendidikan dan 
latihan kerja terhadap kinerja karyawan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bank BRI unit 
Ngaringan, Purwodadi, berdasarkan hasil analisis data ini dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan ada pengaruh positif signifikan 
pendidikan terhadap kinerja karyawan tidak terbukti kebenarannya. Hal ini berarti 
tingkat pendidikan seseorang tidak menjamin akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 
Latihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di bank BRI unit 
Ngaringan, Purwodadi, berdasarkan hasil analisis data ini menunjukkan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan ada pengaruh positif signifikansi latihan kerja 
terhadap kinerja karyawan telah terbukti kebenarannya. Hal ini berarti bahwa 
ketika karyawan mengikuti pelatihan yang diberikan oleh BRI Unit Ngaringan 
dengan bersungguh – sungguh maka kinerja aryawan juga akan meningkat. 
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